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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

PT. Telekomunikasi telah mendapat kepercayaan dari Pemerintah Republik
Indonesia untuk menyelenggarakan pelayanan jasa telekomunikasi dalam negeri
(domestic), atau disebut sebagai Badan penyelenggara Jasa Telekomunikasi Dalam
Negeri, terus berupaya dalam meningkatkan pelayanan baik menyangkut aspek
kuantitas maupun kualitas tanpa melupakan kebutuhan yang berkembang di
masyarakat. Dengan demikian, peningkatan pelayanan tersebut menyangkut tiga (3)
aspek, yakni :

1. Aspek Kuantitas

2. Aspek Kualitas

3. Aspek Permintaan Pasar (marked oriented)

Dalam kenyataannya, stabilitas Keamanan Nasional yang sangat mantap telah
merangsang pertumbuhan sektor-sektor kehidupan lainnya, yaitu pertumbuhan bidang
sosial budaya, bidang politik, serta bidang ekonomi. Pertumbuhan yang pesat di
bidang ekonomi tentu saja menimbulkan peningkatan kebutuhan-kebutuhan yang lain
termasuk kebutuhan jasa.

Pertumbuhan industri jasa saat ini berkembang sangat pesat. Dunia kini
menghadapi abad informasi yang sarana pendukung utamanya tidak lain adalah

sarana telekomunikasi, untuk itu PT. TELKOM harus cepat dapat mengantisipasi
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dengan cermat, karena pertumbuhan kebutuhan akan sarana telekomunikasi untuk
masa-masa yang akan datang diperkirakan akan lebih pesat lagi. Pertimbangan
ekonomi tidak dapat berdiri sendiri akan tetapi dikaitkan dengan pertimbangan
pertahanan keamanan, yaitu sebagai upaya untuk tetap mempertahankan persatuan
dan kesatuan bangsa. Jika ditilik kondisi geografis Indonesia yang sangat luas, yang
terdiri dari ribuan pulau yang terpencar-pencar, tentu merupakan suatu titik lemah
jika tidak ditangani secara jitu. Itu berarti telekomunikasi memegang peranan yang
sangat strategis. Tidak saja dibidang ekonomi, tetapi juga di bidang Pertahanan
Keamanan. Dengan posisinya yang demikian strategis, maka pertumbuhan industri
jasa telekomunikasi harus terus dipacu. la tidak dapat dipandang hanya sebagai
industri pelengkap, tetapi sebagai salah satu unsur utama dalam suksesnya
pembangunan di tanah air.

Peningkatan jangkauan telekomunikasi terus berlangsung dengan
pembangunan jaringan-jaringannya yang hampir menjangkau seluruh kabupaten di
seluruh Indonesia. Dalam segi pendapatan pun terus kelihatan peningkatannya.
Penyempurnaan-penyempurnaan sarana terus dilakukan. Kini sentral telepon telah
tersebar ke berbagai pelosok. Bahkan dikota-kota kecil telah banya.k dipasang fasilitas
sentral telepon. Sebagai loncatan jauh adalah dilunc;urkannya Satelit PALAPA-I pada
tahun 1977 sehingga hubungan telekomunikasi antar wilayah di seluruh Indonesia
menjadi sangat lancar dan mudah. Jumlah telepon terpasangpun makin meningkat.

Untuk wilayah Sumatera bagian Selatan saja pada September 2003 kini telah



mencapai kira-kira 263.666 sambungan telepon. Khusus untuk wilayah Palembang
Ilir pada September 2003 telah mencapai kira-kira 85.501 sambungan telepon.'

Kemajuan-kemajuan drastis demikian ternyata masih saja belum dapat
menutupi besarnya kebutuhan akan sarana telekomunikasi di tanah air. Permintaan
sarana telekomunikasi terus meningkat jauh melampaui kemampuan PT. TELKOM
menyediakannya.

Tingginya angka permintaan terhadap sarana telekomunikasi itu memang
sebagian besar terdapat di kota-kota besar, seperti Jakarta, Surabaya, Medan, dan juga
Palembang. Dalam lingkup Palembang Ilir saja banyak permintaan pelanggan yang
tidak dapat dilayani PT. TELKOM, karena terbatasnya jaringan Telepon, namun
demikian PT. TELKOM terus berupaya dengan menyediakan beberapa fasilitas
jaringan telepon yang baru untuk memenuhi permintaan masyarakat akan jaringan
telekomunikasi, karena PT. TELKOM bukanlah Badan Usaha Milik Negara yang
orientasinya cenderung terarah pada perhitungan untung-rugi semata akan tetapi PT
TELKOM adalah Badan Usaha yang di dalamnya terkandung misi luhur Pemerintah
sebagai penyelenggara Negara, sebagai pengemban aspirasi rakyat, yang bertujuan
untuk menyejahterakan rakyat dengan penyediaan sarana telekomunikasi yang
memadai. Salah satu usaha PT. TELKOM adalah membuka peluang bisnis yané
berbentuk Unit Pelayanan Jasa Telekomunikasi Terpadu yang lokasinya terpisah dari

sentral Telekomunikasi, kini lebih dikenal dengan Warung Telekomunikasi

! Informasi dari Manager PT. TELKOM Area Pelayanan Palembang Ilir, Syamsul Bahri, tgl.
15 September 2003.



(WARTEL). Dalam hal ini PT. TELKOM bekerjasama dengan pengusaha WARTEL
untuk penyediaan sarana Telekomunikasi.

WARTEL merupakan media bagi masyarakat yang rumahnya belum dapat
dijangkau jaringan telepon, agar dapat juga berkomunikasi melalui pesawat telepon.
Bukan hanya itu saja, tetapi masyarakat umum juga lebih banyak yang menggunakan
jasa WARTEL dalam berkomunikasi melalui pesawat telepon walaupun ditempat
tinggal mereka telah terpasang jaringan telepon.

Jelaslah bahwa kerjasama pembangunan sarana Telekomunikasi di tanah air
akan terus semakin berkembang. Untuk perjanjian kerjasama itu tentu banyak
berkaitan hukum, karena suatu perjanjian tidak hahya menimbulkan permasalahan
yang beraspek ekonomi, tetapi tidak kalah pentingnya juga permasalahan yang
beraspek hukum, karena dalam suatu perjanjian kerjasama tidaklah menutup
kemungkinan adanya salah satu pihak yang akan mengalami wanprestasi atau ingkar
janji, baik itu disengaja ataupun tidak disengaja. Untuk mengatasi hal demikian
haruslah benar-benar diuraikan jelas dalam suatu perjanjian kerjasama mengenai hak
dan kewajiban masing-masing pihak, penyelesaian persengketaan yang mungkin saja
dapat terjadi dan juga mengenai denda ataupun sanksi hukum apabila salah satu pihak
dalam perjanjian mengalami wanprestasi atau ingkar janji. Karena dengan
memperhatikan aspek hukum yang baik, maka akan di dapat pelaksanaan hubungan
hukum yang baik pula. Pengaturan hubungan hukum yang sudah baik itupun belum
cukup, melainkan harus tetap diupayakan agar para pihak benar-benar dapat

memahami tentang hubungan hukum yang ada tersebut. Aspek hukum tersebut harus



selalu diperhatikan, karena tidak kalah pentingnya dari aspek ekonomi. Kalau aspek
ekonomi lebih berorientasi pada permasalahan bagaimana agar masing-masing pihak
dapat memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin dengan pengorbanan dan
resiko seminimal mungkin, maka aspek hukum akan menyelaraskan konflik
kepentingan itu, sehingga semua pihak dapat secara bersama-sama mencapai misinya
dengan mulus, teristimewa dalam bidang pertelekomunikasian. Karena hal demikian
akan sangat menentukan kemajuan usaha pertelekomunikasian di Indonesia
khususnya peluang bisnis yang telah diciptakan PT. TELKOM yang berbentuk Unit
Pelayanan Jasa Telekomunikasi Terpadu atau WARTEL. Dengan semakin pesatnya
kebutuhan masyarakat akan sarana telekomunikasi, maka semakin pesat pula
pendirian warung-warung pertelekomunikasian. Hal ini juga tentu tidak menutup
kemungkinan adanya persaingan yang kurang sehat antara pengusaha-pengusaha
warung pertelekomunikasian untuk menarik minat masyarakat umum agar
menggunakan jasa telekomunkikasi di WARTEL yang telah mereka dirikan. Untuk
mengatasi hal demikian, sudahlah pasti PT. TELKOM akan terus mengadakan
pengawasan terhadap jalannya usaha bisnis Warung Pertelekomunikasian ini.
Kewenangan supervisi untuk mengawasi jalannya usaha jasa Warung
Telekomunikasi dilakukan oleh pihak TELKOM sendiri dengan adanya Bagian
Pelayanan Umum. Bagian Pelayanan Umum ini langsung membawahi Asman
WARTEL (Assistant Manager WARTEL) yang khusus menangani permasalahan
WARTEL. Adanya Jabatan ini adalah untuk memastikan proses Business Partnership

dengan pemberian pelayanan dan administrasi Warung Telkom/WARTEL dikelola



dengan baik dan memberikan pelayanan kepada mitra/pengelola Warung
Telkom/WARTEL vyang berorientasi kepada peningkatan kepuasan serta
meningkatkan performansi Warung Telkom/WARTEL sehingga produktivitasnya
dapat tinggi, dan melakukan monitoring secara rutin, sehingga hasilnya dapat
digunakan untuk memberikan dasar pengambilan keputusan.

Berdasarkan uraian latar belakang penulisan di atas, maka penulis tertarik
untuk membuat karya tulis yang berbentuk skripsi dengan judul “Tinjauan Yuridis
mengenai Wewenang Supervisi terhadap pelaksanaan kerjasama PT. TELKOM

dengan pengusaha WARTEL.

B. PERMASALAHAN
Dari uraian Latar Belakang tersebut di atas, maka penulis mengemukakan
beberapa permasalahan :
1. Sampai seberapa jauh kewenangan supervisi yang dilakukan PT. TELKOM
dalam menjalankan pengawasan terhadap pengusaha WARTEL ?

2. Bagaimanakah pertanggungjawaban tugas-tugas Supervisi PT. TELKOM pada

bagian Pelayanan Umum PT. TELKOM ?



C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui sampai seberapa jauh kewenangan supervisi yang dilakukan
PT. TELKOM dalam menjalankan pengawasan terhadap pengusaha WARTEL.
2. Untuk mengetahui bagaimana pertanggungjawaban tugas-tugas Supervisi PT.

TELKOM pada Bagian Pelayanan Umum PT. TELKOM.

D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah manfaat praktis dan manfaat
teoritis.
Manfaat Praktis:  maksudnya bahwa penelitian ini diharapkan dapat memberikan
Jalan keluar yang akurat dari permasalahan yang dihadapi

ataupun dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak tertentu

dalam menentukan kebijakan.
Manfaat teoritis :  maksudnya bahwa penelitian ini dapat mengungkapkan

penemuan-penemuan teori-teori baru atau pengembangan teori-

teori yang telah ada.



E. METODE PENULISAN

1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian dalam karya tulis yang berbentuk Skripsi ini adalah
penelitian yuridis normatif yang di dukung dengan penelitian yuridis
empiris. Penelitian Yuridis Normatif dilakukan dengan cara mengkaji
ataupun mempelajari teori-teori, doktrin-doktrin "~ serta peraturan
perundang-undangan yang berkaitan " dengan pokok permasalahan.
Sedangkan Penelitian Yuridis Empiris dilakukan dengan cara penelitian

langsung ke lapangan.

2. Jenis dan sumber data

a. Jenis Data

1. Studi kepustakaan adalah data yang diperoleh dari bahan bacaan

yang berhubungan dengan permasalahan, sering disebut data

sekunder.

2. Studi lapangan adalah data yang diperoleh langsung ke lapangan,

disebut juga data primer.

b. Sumber Data

1. Sumber data sekunder, maksudnya adalah data yang diperoleh dari

studi kepustakaan yaitu dengan mempelajari bahan-bahan yang



berkaitan dengan masalah pertelekomunikasian. Data sekunder ini

berupa

Lds

1.3.

Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang

mengikat yang terdiri dari :

- peraturan perundang-undangan yaitu Undang-Undang,
Perpu, dan Peraturan Pemerintah,

- Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan hukum yang

memberi penjelasan mengeﬁai bahan hukum primer, yang

terdiri dari :

- Makalah-makalah yang ditulis oleh para ahli hukum

- Hasil karya kalangan hukum, berupa buku-buku yang
ditulis oleh ahli hukum, dsb.

Bahan hukum tertier, yaitu bahan hukum yang memberikan

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer

dan bahan hukum sekunder.

Sumber data primer, maksudnya adalah data yang langsung

didapat dari wawancara dengan PT. TELKOM dan WARTEL

sebagai sumber pertama dalam penelitian ini.
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan yaitu di PT. TELKOM Palembang untuk
Unit Pelayanan Pelanggan Palembang Ilir, JI. Kapten A. Rivai 20
Palembang. Dan juga beberapa WARTEL yang terdapat di Palembang
yang diambil penulis secara Non Probability Sampling yaitu secara
accidental sampling, dimana penulis yang menentukan jumlah sampel dan
wartel mana saja yang dijadikan sampel. Pemilihan sampel dilakukan

dengan sesuka hati, sifatnya subjektif .

D. Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan menganalisis data-data yang telah di
dapat. Data-data yang diperoleh dikumpulkan lalu dianalisis secara
kualitatif artinya data-data tersebut menurut mutu, sifat dan gejala yang
berlaku yang dikaitkan dengan teori-teori maupun pendapat ahli untuk
dianalisis sehingga memperoleh jawaban terhadap permasalahan yang

menjadi objek penulisan karya tulis yang berbentuk skripsi ini.
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